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ABSTRAK 

AlWahyuKurniawan, 2014. Analisis Gaya Lagu Gempai Dalam Penyajian 

Musik Sike Oleh Kelompok Sike Rebana Penyirih Kuning di Desa 

Sungai Deras, Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci. 

Skripsi : S1 Program Studi Seni Musik Jurusan Pendidikan 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya lagu Gempai dalam 

penyajian Musik Sike oleh Kelompok Sike Rebana Penyirih Kuning. Penelitian 

ini digolongkan pada penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan analisis 

isi (Countentanalisis). Instrument penelitian adalah peneliti sendiri sebagai 

instrument utama. Pengumpulan data dilakukan melalui tahap studi kepustakaan, 

obeservasi, wawancara, perekaman video, transkripsi, dan kerja labor. 

Landasan teori yang digunakan teori tentang analisis gaya lagu yang 

dikemukakan menurut Raharjo (1990:51) yang dimaksud dengan gaya adalah cara 

atau teknik tertentu dalam menampilkan suatu karya musik atau lagu. Selanjutnya 

Raharjo membagi gaya dalam lagu menjadi 4 macam, yaitu : gaya legato, gaya 

marcato, gaya staccato, gaya rubato dan gaya rubato. Tim Kesenian (1994:149) 

mengemukakan pengertian gaya dilihat dari sudut pandang sifat-sifat musik yang 

terlepas dari penilaian estetis, cara vokal/instrumen serta tujuannya. Untuk 

selanjutnya mereka membagi gaya menjadi tiga macam yaitu sebagai berikut : 

Gaya dan Tempo (waktu), Gaya Nasional, Gaya Perorangan (individu). Analisis 

terhadap gaya lagu gempai dalam penyajian Musik Sike oleh kelompok sike 

rebana Penyirih Kuning mengkaji tentang gaya lagu meliputi gaya-gaya apa saja 

yang terdapat di dalam lagu berdasarkan setiap motif, frase dan perioda lagu 

Gempai tersebut. 

Hasil penelitian dari analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa gaya-

gaya yang ada pada lagu Gempai berdasarkan dari setiap potongan motif pada 

Perioda A mendekati gaya legato dan dipenuhi dengan cengkok-cengkokTriol (3 

nada dalam satu ketukan) dan kuartol (4 nada dalam satu ketukan). Gaya legato 

tersebut cenderung bertekanan minor dan terdapat campuran tangga nada minor 

melodis (G, A, Bes, C, D, Es, Fis, dan G) dengan  tangga nada minor zigana (G, 

A, Bes, Cis, D, Es, Fis dan G) yang merupakan tangga nada Arabian. Gaya pada 

lagu Gempai memiliki keterkaitan dengan gaya musik Sike pada masa lalu yang 

mana dengan pencampuran tangga nada minor melodis dan zigana tersebut pada 

zaman dahulu lebih membawa kedamaian dan ketenangan, namun pada lagu 

Gempai cenderung membawa pada kesedihan, karena lirik/syair lagu bercerita 

tentang kesedihan masyarakat desa yang terkena bencana gempa. Yang 

membedakan hanya pada liriknya. 

Gaya pada lagu Gempai menurut Tim Kesenian menunjukkan bahwa 

pada lagu Gempai lebih mengarah pada gaya dan tempo (waktu). Karena, sifat-

sifat watak yang terdapat di dalam lagu gempai menurut syair dan melodi di 

dalam lagu menunjukkan cerita suatu waktu dulu di dalam sejarah masyarakat 

desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jambi merupakan salah satu provinsi berbatasan dengan provinsi 

Sumatera Barat di sebelah barat laut, provinsi Bengkulu di sebelah Barat, 

provinsi Sumatera Selatan di sebelah Selatan, provinsi Riau Daratan di 

sebelah Utara, dan sebelah Timur adalah lautan Cina. Provinsi Jambi 

memiliki beberapa kabupaten dan kota yaitu sembilan kabupaten dan dua 

kota. Salah satu kabupaten yang akan dijadikan sebagai objek penelitian 

adalah Kabupaten Kerinci. 

Kabupaten Kerinci terdapat di bagian ujung barat dari Provinsi Jambi 

dengan julukan segumpal tanah surga yang dikelilingi oleh perbukitan yang 

tepat di tengah bukit barisan, tanah yang subur serta sungai yang mengalir 

jernih. Kabupaten Kerinci juga merupakan salah satu kabupaten tertua di 

Provinsi Jambi. Berdasarkan catatan sejarah, keberadaan Kerinci pada zaman 

dahulu merupakan bagian dari Tanah Rantau  Minangkabau. Kerinci sangat 

kaya dengan seni budaya dan kesenian-kesenian tradisional yang memiliki 

keunikan tersendiri, setiap desa dan kecamatan di Kabupaten Kerinci hampir 

keseluruhannya memiliki keseniannya masing-masing yang mana unsur nilai 

budaya yang masih dilestarikan. Kesenian tradisional yang terdapat di 

Kabupaten Kerinci ini beragam mulai seni Tari dan Musik. Seni Tari meliputi 
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tari asek, tari niti naik mahligai, tari tauh dan tari rangguk. Sedangkan Seni 

Musik hanya ada beberapa saja, yaitu musik seruling bambu dan sike rebana. 

Seruling bambu merupakan sebuah musik tradisional yang alat-alat 

musiknya dominan seruling yang terbuat dari bambu yang sudah dikeringkan 

dan perpaduan gendang dan car. Pada zaman dahulunya seruling bambu ini di 

mainkan pada saat istirahat di ladang untuk menghibur diri. Dan seruling 

bambu hanya dimainkan secara individu, namun dengan waktu yang cukup 

lama seruling bambu ini di mainkan secara bersama oleh masyarakat 

khususnya pada waktu panen. 

Kesenian Musik Sike rebana merupakan perpaduan tiga buah seni 

yaitu seni vokal, seni gerak (tarian) dan seni musik. Seni Vokal (suara 

nyanyian) yang dinyanyikan berupa Pantun-pantun, syair serta puji-pujian 

terhadap Yang khalik Pencipta Alam Semesta dan Rasul-rasulnya. Irama 

nyanian Sike Rebana ini kadang-kadang diolah dalam irama yang disebut 

Tale (nyanyian khas Kerinci). Rebana besar selain sebagai properti dalam 

gerak juga berfungsi sebagai pengiring suara Musik. Gerak dan suara pukulan 

rebana yang dipukul oleh Pesike (penari) menambah semaraknya seni ini. 

Dalam hal ini Izkandar Zakaria (1984:62) mengartikan bahwa sike 

merupakan bahasa dari masyarakat Kerinci yang di artikan zikir yaitu ingat 

kepada Allah SWT. Pantun dan syair yang dinyanyikan di ambil dari Al-

Quran dan kitab Al-Barzanji, sebagian juga ada yang di sampaikan 

menggunakan bahasa asli masyarakat setempat. Selain pantun, lagu yang di 

sampaikan juga berisikan tentang nasehat, himbauan dakwah, humor dan 
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kisah cerita rakyat yang terjadi pada zaman dahulu dan sekarang. Kesenian 

Musik tradisional Sike ini dinyanyikan secara bersama-sama yang bukan 

hanya di nyanyikan oleh kelompok wanita atau kelompok pria saja, namun  

ada juga yang dinyanyikan dengan campuran wanita dan pria. 

Kesenian Musik Sike ini pada zaman dahulunya kurang di minati, 

namun sampai saat sekarang ini masih tetap ada dan masih tetap berjalan 

khususnya daerah Kecamatan Air Hangat Timur di desa Sungai Deras. 

Menurut Yusmarni yang merupakan ketua kelompok Sike Rebana Penyirih 

Kuning Desa Sungai Deras (wawancara 20 agustus 2013) mengatakan bahwa 

Sike Rebana di desa Sungai Deras sudah lama ada di Sungai Deras. Namun, 

kesenian mulai berkembang pada tahun 1995 setelah suatu bencana besar 

melanda di Kerinci. Kelompok Sike Penyirih Kuning ini telah berdiri sejak 40 

tahun yang lalu atau sekitar tahun 1960 yang di turunkan dari generasi ke 

generasi sampai sekarang.  

Pada mulanya nama kelompok Penyirih Kuning ini masih kurang 

terdengar oleh masyarakat. Namun, seiring dengan prestasi yang di peroleh, 

kelompok sike ini sekarang mulai terdengar dan mulai disukai oleh seluruh 

kalangan masyarakat termasuk anak-anak. Kelompok Sike ini cukup banyak 

meraih prestasi dalam festival musik sike. Mereka sering di undang dalam 

acara-acara besar di Kabupaten Kerinci, salah satunya festival danau kerinci 

dan acara-acara besar lainnya. Lagu-lagu yang dibawakan yaitu Ladeasale, 

Salo Tinggai, Laramang, Muala Desao, La Tinggai, Ya Allae, Nga Malao, Ya 

Rasulullah, Tngah Malao dan Gempai. 
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Ada tiga lagu yang paling sering di nyanyikan pada setiap acara-acara 

adat atau festival sike yaitu Ya Allae, Muala Desao dan Gempai. Namun, di 

antara tiga lagu tersebut, ada salah satu lagu yang tidak pernah diganti dan 

selalu dibawakan yaitu lagu Gempai. Lagu ini di tujukan untuk mengingat 

kembali masa-masa tragedi atau bencana gempa dan isu banjir bandang pada 

18 tahun yang lalu. Yusmarni juga mengatakan (wawancara 20 agustus 

2013), dalam lagu Gempai ini berceritakan tentang peristiwa yang di alami 

oleh masyarakat pada masa-masa tragedi gempa dan adanya isu banjir 

bandang dahulu. Terkadang di saat lagu gempo dinyanyikan ada beberapa 

orang dalam kelompok sike ini terlarut dalam suasana yang menyebabkan 

sebagian dari mereka menangis dan bahkan ada juga dari masyarakat yang 

menyaksikan juga ikut menangis selama pertunjukan berlangsung. 

Lagu ini memiliki lirik lagu yang sederhana, namun memiliki arti 

yang dalam serta di dalamnya terdapat nada-nada dengan nuansa minor yang 

kental dan dimanis. Lagu ini dinyanyikan dengan cengkok-cengkok suara 

yang biasa namun sedikit sulit untuk dinyanyikan. 

Dari fenomena yang terjadi di atas menarik penulis untuk 

menganalisis gaya lagu Gempai dalam penyajian musik sike oleh kelompok 

Sike Rebana Penyirih Kuning di Desa Sungai Deras, Kecamatan Air Hangat 

Timur Kabupaten Kerinci.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, dapat di identifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut : 
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1. Musik sike awalnya kurang diminati oleh masyarakat setempat khususnya 

di desa Sungai Deras. 

2. Musik Sike yang di nyanyikan oleh kelompok penyirih kuning dibawakan 

dalam berbagai acara-acara dan festival di Kabupaten Kerinci.  

3. Ada tiga lagu yang paling sering di nyanyikan pada setiap acara-acara 

adat atau festival sike yaitu Ya Allae, Muala Desao dan Gempai. 

4. Analisis gaya lagu gempai dalam penyajian musik sike oleh kelompok 

Sike Rebana Penyirih Kuning di Desa Sungai Deras, Kecamatan Air 

Hangat Timur Kabupaten Kerinci. 

C. Batasan Masalah 

Pembahasan dan batasan kajian akan penulis fokuskan pada aspek 

gaya lagu gempai dalam penyajian musik sike oleh kelompok Sike Rebana 

Penyirih Kuning di Desa Sungai Deras, Kecamatan Air Hangat Timur 

Kabupaten Kerinci. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : “Bagaimanakah bentuk gaya lagu gempai 

dalam penyajian musik sike kelompok Sike Rebana Penyirih Kuning di Desa 

Sungai Deras, Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui gaya lagu gempai 

dalam penyajian musik sike oleh kelompok Sike Rebana Penyirih Kuning di 
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Desa Sungai Deras, Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci yang 

dilihat dari segi gaya lagu Gempai. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitiann ini diharapkan akan berguna dan bermanfaat bagi 

berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi penulis sendiri dapat menjadi sarana pengembangan kemampuan 

dalam hal menganalisis struktur lagu dan menerapkannya dalam 

penelitian yang dilakukan dengan bekal ilmu yang didapat dalam masa 

perkuliahan. 

2. Sebagai referensi seni secara umum, khususnya bagi mahasiswa jurusan 

sendratasik yang ingin mengkaji analisis struktur lagu. 

3. Sebagai upaya dalam meningkatkan kesenian daerah. 

4. Untuk menambah literatur perpustakaan Universitas Negeri Padang dan 

khususnya jurusan sendratasik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Penyajian lagu Gempai menggunakan teknik unisono, yang mereka 

bernyanyi dengan satu suara. Pada awal lagu gempai dinyanyikan oleh 

salah satu orang dari personel lagu gempai yang berfungsi sebagai leader, 

yang mana leader bernyanyi solo pada bait pertama kemudian diikuti 

oleh personel lainnya yang disebut sebagai himbauan lagu.   

2. Lagu Gempai berbentuk satu bagian dengan Periode A. Dimana periode 

A tersebut mengalami pengulangan sebanyak empat kali. 

3. Gaya-gaya yang ada pada lagu Gempai mendekati gaya legato dan 

dipenuhi oleh cengkok-cengkok Triol (3 nada dalam satu ketukan) dan 

kuartol (4 nada dalam satu ketukan). Gaya legato tersebut lebih 

cenderung bertekanan minor beserta campuran tangga nada minor 

melodis (G, A, Bes, C, D, Es, Fis, dan G) dengan  tangga nada minor 

zigana (G, A, Bes, Cis, D, Es, Fis dan G) yang merupakan tangga nada 

Arabian. 

4. Gaya pada lagu Gempai memiliki keterkaitan dengan Sike pada masa 

lalu yang mana dengan pencampuran tangga nada minor melodis dan 
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zigana pada masa lalu lebih membawa kedamaian dan ketenangan, 

namun pada lagu Gempai cenderung membawa pada kesedihan, karena 

lirik/syair lagu bercerita tentang kesedihan masyarakat desa yang terkena 

bencana gempa. Jadi, yang membedakan hanya pada liriknya saja.  

5. Gaya yang dilihat dari sudut pandang sifat-sifat musik yang terlepas dari 

penilaian estetis, cara vokal/instrumen serta tujuan yang dikemukakan 

oleh Tim Kesenian menunjukkan bahwa pada lagu Gempai lebih 

mengarah pada gaya dan tempo (waktu). Karena, sifat-sifat watak yang 

terdapat di dalam lagu gempai menurut syair dan melodi di dalam lagu 

menunjukkan cerita suatu waktu dulu di dalam sejarah masyarakat desa. 

Dimana nada-nada minor yang terdapat di dalam lagu dan syair tersebut 

melambangkan kesedihan yang dialami masyarakat pada saat terjadinya 

gempa 15 tahun yang lalu.  

6. Lagu Gempai memiliki delapan cengkok suara yang terdiri dari enam 

cengkok Triol (3 nada dalam satu ketukan) dan dua Kuartol (4 nada 

dalam satu ketukan). Cengkok-cenhkok suara tersebut terdapat pada 

setiap motif. 

7. Syair lagu Gempai menceritakan tentang kesedihan yang dialami 

masyarakat desa sungai deras pada peristiwa gempa pada tahun 1995, 

yang mana kesedihan itu diperlihatkan pada setiap bait.  

8. Bentuk pola ritme rebana lagu Gempai ini terdiri dari dua macam bentuk 

pola yaitu  : Pola “Kutik” (       )  dan Pola “Tintin”  
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(                                 ). Dimana Pola “kutik” dimainkan dari awal bagian 

lagu sampai akhir, sedangkan pola “Tintin” mengiringi pola kutik. 

Namun, kedua pola ritme tersebut ada beberapa pola yang dikembangkan 

yang berada pada birama 1 dan 2 birama terakhir. 

B. Saran  

Ada beberapa saran yang dapat kita ambil dari hasil penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Menganalisis bukan hanya sekedar melihat dari gaya melodi, bentuk atau 

form musik saja, tetapi analisis bertujuan untuk melihat lebih detail 

bagian-bagian yang tersusun atau sesuatu hal yang terkandung di dalam 

sebuah karya musik. 

2. Bagi pengajar musik, menganalisis ini merupakan suatu hal yang 

bermanfaat untuk mengajar. Karena, analisis melatih lebih dalam daya 

musikalitas yang mana bisa mendambahkan ilmu dalam bidang teori 

musik dan analisis musik. 

3. Bagi peneliti yang ingin nantinya akan meneliti tentang analisis, 

sebaiknya harus mengerti dan paham dalam hal teori dan penggunaan 

teori analisis. Agar nantinya bisa menjadi acuan yang baik bagi peneliti 

sendiri ataupun bagi pembaca.   
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